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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bagian dari fitrah manusia adalah adanya hubungan tarik menarik
antara jenis yang berbeda. Mengingkari adanya hubungan  tarik menarik  akan
sama artinya dengan mengingkari hukum alam yang telah  ditetapkan Tuhan
yang Maha Pencipta, sebagaimana di dalam Al-Qur'an banyak didapatkan ayat-
ayat yang menyinggung pernikahan atau keturunan sebagai tujuan pernikahan.
Dalam agama, pernikahan mempunyai tujuan yang jelas dan
ketentuan-ketentuan yang harus dijaga dan dipatuhi oleh suami istri.
Dalam Islam, pernikahan mempunyai unsur-unsur tertentu untuk mencapai
ketenangan dan kebahagiaan, diantaranya kehendak membahagiakan
pasangan, kesetiaan, pemberian diri secara total yang berarti bahwa dirinya
secara utuh (jiwa raga) diserahkan kepada pasangannya.1 Suasana rumah
tangga yang bahagia  dan sejahtera memang menjadi dambaan setiap
orang, sebagaimana yang terdapat dalam  Al-Qur'an surat ar-rum ayat 21.
“Dan di antara tanda-tanda  kekuasaan-Nya adalah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya di antaramu
rasa kasih sayang. Sesungguhnya dalam hal ini terdapat bukti-bukti bagi
kaum yang berfikir”. (QS. ar-rum: 21).2
1 Sumardi Suryabrata, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta:Rekarsin, edisi IV,
1990), 9
2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Semarang : Toha Putra, 1989), 803
2Pernikahan sebagai status atau cara hidup memiliki konsekuensi
tertentu  pada suami istri. Tugas mereka yang pokok adalah
menyempurnakan cinta, kasih sayang, membahagiakan, membentuk
persekutuan hidup yang penuh cinta, memberikan keturunan, dan
mendidik anak-anak yang dianugerahkan Tuhan kepada mereka. Ikut
membangun masyarakat dan ikut mengembangkan umat beragama seiman.
Tugas itu ada yang menyangkut suami istri itu sendiri, ada yang
menyangkut anak-anak, dan ada pula yang menyangkut yang lebih luas.
Masyarakat modern semakin sadar akan pentingnya cinta dalam
perkawinan. Perkawinan tidak hanya dipandang sebagai lembaga yang
menghalalkan anak melainkan juga persekutuan hidup pria dan wanita
berdasar dan terarah pada cinta. Hal itulah yang mendorong suami istri
terpanggil untuk menjalankan tugas dengan penuh kerukunan dan
kesabaran. Mereka juga akan mengalami bahwa tugas itu penting terutama
demi kepentingan kebahagiaan  mereka sendiri. Ketenangan, kebahagiaan
yang penuh dengan rasa kasih sayang dalam kehidupan suami istri perlu
dipertahankan sepanjang hayatnya. Dengan demikian, muncul sebuah
keluarga  yang dibina sebagai komponen masyarakat sesuai dengan cita-
cita. Kemudian perlu disadari, perkawinan merupakan pondasi masyarakat
dan merupakan salah satu kebaikan, tentu saja Islam mengharapkan suami
istri agar berperilaku baik. Bilamana pasangan tersebut ternyata tidak lagi
mampu mengembangkan tanggung jawab dan menegakkan kehidupan
yang berisikan semangat kasih sayang, menjaga ketentraman, dan saling
3memberi dorongan untuk menciptakan kebahagiaan, Maka dalam situasi
seperti ini pasangan suami istri tidak layak lagi meneruskan bahtera rumah
tangganya.3
Allah SWT dan Rasul-Nya memberi jalan keluar bagi orang yang
mengalami kerenggangan kehidupan rumah tangga yang tidak mampu
menciptakan suasana bahagia yang diidamkan mereka. Jalan keluarnya
adalah perceraian.4Dengan demikian, perceraian bukan  dimaksudkan
untuk menghancurkan cita-cita dan kehidupan seorang laki-laki dan
perempuan yang telah menjalin ikatan perkawinan, tetapi tidak mampu
menciptakan tujuan hakiki dari perkawinan tersebut. Justru dengan
perkawinan dimaksudkan  untuk tetap menghormati dan memuliakan
lembaga perkawinan sebagai satu-satunya  jalan yang bersih dan terhormat
yang menyatukan dua hati lawan jenis menempuh kehidupan yang lebih
bahagia dan harmonis.5 Tidak ada sama sekali suami istri yang berharap
pernikahan yang dianggap suci (sakral) harus tergores dengan konflik-
konflik keluarga. Apalagi sampai menyebabkan pertengkaran hebat yang
menakutkan. Sama sekali tidak  ada yang menginginkan perkawinan
dibina kokoh manjadi hancur berantakan. Hal ini sangat berpengaruh
terhadap perkembangan psikologis anak. Segala persoalan orang tua dalam
hidup berkeluarga akan mempengaruhi anak-anak. Karena apa yang
3 Al-Maududi  Abul A’la, Kawin Cerai Menurut Islam (Jakarta: Buku Andalan,
1990),17
4 Thalib. 15 Penyebab Perceraian dan Penanggulangannya (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1997),  9
5 Thalib, 15 Penyebab Perceraian dan Penanggulangannya, 10
4mereka rasakan akan tercermin dalam tindakan-tindakan mereka,  yaitu
segala perilaku yang dapat diamati dan diketahui oleh anak.6
Di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis banyak terdapat
kasus perceraian. Hal yang  paling utama penyebab terjadinya perceraian
di Kecamatan Bukit Batu yaitu faktor ekonomi dan adanya orang ketiga.
Rumah tangga yang memiliki perekonomian yang rendah juga dapat
menyebabkan perceraian. Selanjutnya karena adanya orang ketiga. Dalam
perkawinan rasa saling percaya akan melahirkan rasa aman dan nyaman.
Penulis melihat, perceraian di Kecamatan Bukit Batu juga terjadi karena
adanya perselingkuhan dalam rumah tangga seperti suami yang selingkuh,
sehingga sering terjadi pertengkaran. Suami   meninggalkan istri
pertamanya, menikah dengan selingkuhannya.
Warga yang melakukan perceraian kebanyakannya warga yang
masih berusia muda dan anak-anaknya masih kecil, sehingga hal ini
memberikan dampak pengaruh negatif  pada  emosi anaknya sehingga
anak mengalami permasalahan emosi. Oleh karena orang tua perlu
memberikan pembinaan yang baik dan benar untuk mengatasi
permasalahan emosi yang di alami anaknya. Perceraian hakikatnya
putusnya suatu hubungan pernikahan akan tetapi meskipun telah bercerai
kewajiban orang tua tidaklah bisa dikatakan berakhir melainkan ada
kewajiban orang tua terhadap anak dari hasil pernikahan. Pada
kenyataanya, setelah bercerai orang tua tidak melaksanakan
6 Barnawi Bakir Yusuf, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak
(Semarang : Toha Putra, 1993), 7
5tanggungjawab kepada anak mereka misalnya memberikan nafkah dan
kasih sayang kepada anak. Sebagaimana yang kita ketahui, setelah bercerai
salah satu pasangan yang bercerai mendapatkan hak asuh anak, baik ibu
dari anak tersebut maupun ayahnya tergantung dari keputusan pengadilan
agama. Akan tetapi,  sering kita lihat orang tua perempuan yang
mendapatkan hak asuh anaknya, sehingga apa bila ibunya ingin menikah
lagi anak tersebut seringkali dititipkan kepada nenek ataupun bibinya. Hal
ini disebabkan  anak yang tak bisa menerima kehadiran ayah tirinya
maupun ayah tirinya tidak bisa menerima anak tirinya. Disamping itu,
ayah dari anak tersebut tidak lagi menafkahi anaknya dan memberikan
perhatian dan kasih sayang kepada anak yang ditinggalkannya.  Ayah dari
anak tersebut juga sibuk dengan urusannya seperti  pergi merantau ke
tempat yang jauh dan ada juga yang  menikah lagi, sehingga ia sibuk
dengan keluarga barunya dan tidak menghiraukan lagi anak yang
ditinggalkannya yang juga merupakan tanggung jawabnya. Jadi anak
menjadi terlantar dan kurang kasih sayang dari kedua orang tuanya. Selain
perceraian hidup juga ada perceraian mati, seperti  anak  masih kecil sudah
ditinggalkan oleh  ayah atau ibuya kerena sudah meninggal dunia. Hal ini
juga bisa mempengaruhi emosi anak  seperti anak merasa  putus asa untuk
menjalani hidup, mengalami kecemasan, putus sekolah, dan lain-lain. Hal
ini disebabkan oleh anak yang  belum bisa menerima kenyataan bahwa
ayah atau ibunya sudah meninggal dunia. Dalam perceraian, anak
merupakan korban yang nyata yang dapat kita lihat. Hal ini terbukti anak
6terkadang tidak betah untuk diam di rumah sehingga melakukan hal-hal
yang negatif baik perilakunya maupun psikisnya.
Pada umumnya, anak korban perceraian akan merasa kurang kasih
sayang dari kedua orang tuanya, inilah hal yang menjadi permasalahan
utama sehingga perlu dilakukan penelitian terkait  emosi anak akibat
perceraian.
Berdasarkan paparan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terkait dengan upaya orang tua dalam membina
emosi anak pasca perceraian di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten
Bengkalis.
B. Alasan Pemilihan Judul
Setidaknya ada dua alasan yang  membuat penulis tertarik
membahas dan meneliti tentang judul skripsi ini, yaitu :
1. Pengadilan agama, KUA, dan  lembaga-lembaga lainnya telah
melakukan upaya untuk mencegah perceraian. Namun kenyataannya
perceraian hingga kini semakin banyak sehingga timbul berbagai
macam permasalahan emosi pada anak.
2. Penelitian tentang upaya orang tua dalam membina emosi anak akibat
perceraian ini relevan dengan jurusan Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan  Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.
C. Penegasan Istilah
7Agar tidak salah memahami dari judul di atas, maka perlu
ditegaskan istilah-istilah  berikut:
1. Orang Tua
Orang tua asuh merupakan orang tua yang menjaga dan
memberikan apa yang diperlukan atau dibutuhkan anak, baik dari segi
materi maupun moril. Orientasi tentang hak pengasuhan anak dapat
diputuskan melalui pengadilan jika ada sengketa tentang hak
pengasuhan anak. Merupakan usaha orang tua bertindak sebagai suatu
aktivitas kompleks yang melibatkan banyak perilaku spesifik secara
individu atau bersama-sama sebagai serangkaian usaha aktif untuk
mengarahkan anaknya.7
2. Upaya Pembinaan Emosi Anak
Upaya pembinaan merupakan suatu usaha yang dilakukan
dengan sadar, berencana, teratur, dan terarah untuk meningkatkan
sikap dan keterampilan anak dengan bimbingan yang dilakukan untuk
mengontrol emosi anak . Pembinaan juga dapat diartikan suatu usaha,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.8 emosi adalah
suatu keadaan yang kompleks pada diri organisme, yang meliputi
perubahan secara badaniah dalam bernafas, detak jantung, perubahan
kelenjar dan kondisi mental, seperti keadaan yang menggembirakan
7 Rifa Hidayah, Psikologi  Pengasuhan Anak (Yogyakarta : Sukses Offest, 2009), 17
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Pustaka, Cet. III, 1990), 134
8yang ditandai dengan perasaan yang kuat dan biasanya disertai dengan
dorongan yang mengacu pada suatu bentuk perilaku.9
3. Perceraian
Perceraian adalah melepaskan ikatan perkawinan atau bubarnya
hubungan perkawinan.10 Cerai (thalak) diartikan pula suatu pelepasan
ikatan perkawinan untuk memenuhi  panggilan kenyataan  yang
darurat dan harus dilaksanakan dengan ridho Allah SWT. Putusnya
hubungan perkawinan berdampak langsung terhadap emosi anak.
D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah suatu tahap permulaan dari
penguasaan masalah dimana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu
dapat kita kenali sebagai suatu masalah.11Masalah penelitian secara
umum bisa kita temukan melalui studi literatur atau melalui
pengamatan lapangan (observasi, survei, dan sebagainya). Adapun
masalah yang muncul terkait dengan upaya orang tua dalam membina
emosi anak akibat perceraian sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk masalah emosi yang muncul pada anak akibat
perceraian.
2. Lemahnya perekonomian orang tua dalam memenuhi kebutuhan
anak.
9 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya (Jakarta,
Kencana Perdana Media Group , 2011), 16
10Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah 8 (Bandung: PT. Al MA’arif ,1987),  9
11 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta, Bumi Askara, 2009), 18
93. Kurangnya pendidikan orang tua dalam membina emosi anak
akibat perceraian.
4. Pengaruh lingkungan yang kurang baik dalam melaksanakan
pembinaan terhadap emosi anak akibat perceraian.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas mengingat
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penulis membatasi
pembahasan penelitian ini pada upaya yang dilakukan orang tua dalam
membina emosi anak akibat perceraian di Kecamatan Bukit Batu
Kabupaten Bengkalis.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana upaya orang tua dalam membina
emosi anak akibat perceraian di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten
Bengkalis.
E. Tujuan Penelitian  dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian  ini adalah untuk mendeskripsikan upaya
yang dilakukan orang tua dalam membina emosi anak akibat
perceraian di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan dari penelitian ini terdapat beberapa
kegunaan,  yaitu :
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a. Sebagai masukan untuk  orang tua yang melakukan perceraian agar
bisa membimbing dan membina anaknya dengan baik, penuh kasih
sayang,  dan selalu mengawasi emosi anaknya.
b. Sebagai salah satu persyaratan  dan tugas-tugas dalam
menyelesaikan studi di jurusan Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan   Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
F. Kerangka Teoretis
1. Perkembangan Emosi
a. Pengertian Emosi
Emosi dapat diartikan sebagai kondisi intrapersonal, seperti
perasaan, keadaan tertentu, atau pola aktivitas motor. Unit-unit
emosi dapat dibedakan berdasarkan tingkatan kompleksitas yang
berbentuk, berupa perasaan menyenangkan atau tidak
menyenangkan, komponen ekspresi wajah individu, dan suatu
keadaan sebagai penggerak tertentu.
Menurut Lazarus, emosi adalah suatu keadaan yang kompleks
pada diri organisme, yang meliputi perubahan secara badaniah
dalam bernafas, detak jantung, perubahan kelenjar dan kondisi
mental, seperti keadaan yang menggembirakan yang ditandai
dengan perasaan yang kuat dan biasanya disertai dengan dorongan
yang mengacu pada suatu bentuk perilaku. Variable emosi terdiri
dari dua bentuk, yaitu (1) action adalah perilaku menyerang,
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menghindar, mendekat atau menjauh dari tempat dan orang,
menangis, ekspresi wajah, dan postur tubuh. (2) physiological
reaction adalah berupa aktivitas saraf otonomi, aktivitas otak, dan
sekresi hormonal.12
Emosi dapat  pula dimengerti melalui beberapa teori yang
membahas tentang emosi. Menurut Walgito ada tiga teori emosi,
antara lain:
1. Teori sentral
Menurut teori ini, gejala kejasmanian merupakan akibat
dari emosi yang dialami oleh individu. Jadi individu
mengalami emosi terlebih dahulu baru kemudian mengalami
perubahan-perubahan dalam kejasmaniannya. Contohnya
orang menangis karena sedih.
2. Teori peripheral
Menurut teori ini, gejala-gejala kejasmanian bukanlah
merupakan akibat dari emosi yang dialami oleh individu, tetapi
malahan emosi yang dialami individu merupakan akibat dari
gejala-gejala kejasmanian.
3. Teori kepribadian
Menurut teori ini, emosi merupakan suatu aktifitas
pribadi, dimana pribadi tidak dapat dipisah-pisahkan dalam
jasmani dan psikis sebagai dua subtansi yang terpisah karena
12 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya , 16
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itu, maka emosi meliputi pula perubahan-perubahan
kejasmanian.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi Anak
Usia Dini
Faktor yang mempegaruhi perkembangan emosi  anak usia
dini dapat  dapat berasal dari dalam diri individu, konflik-konflik
dalam proses perkembangan, dan sebab yang bersumber dari
lingkungan. Menurut Hurlock dan Lazarus, perkembangan emosi
anak pada usia dini dipengaruhi oleh dua faktor penting, yaitu
adanya proses maturation atau kematangan dan faktor belajar.13
Lingkungan dalam proses belajar berpengaruh besar untuk
perkembangan emosi. Terutama lingkungan yang berada paling
dekat dengan anak khususnya ibu atau pengasuhnya. Thompson
dan Lagatutta, menyatakan bahwa perkembangan emosi anak usia
dini sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan hubungan keluarga
dalam setiap hari. Goleman menyatakan bahwa tingkah laku
seseorang ditentukan oleh lingkungan, apa yang dialami dan
dipelajari individu dalam kehidupan sehari-hari lebih menentukan
tingkah laku dan pola tanggapan emosi.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
perkembangan emosi anak usia dini dipengaruhi oleh faktor
13 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya , 19
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kematangan dan belajar. Faktor kematangan berpengaruh
terhadap respon individu dalam menyikapi berbagai keadaan yang
dihadapi, baik dari dalam diri maupun konflik-konflik dalam
poses perkembangan yang terjadi. Faktor belajar diperoleh dari
lingkungan yang ada disekitar anak terutama lingkungan yang
berada dalam mikrosistem, mesosistem, ekosistem, makrosistem,
dan kronosistem.
c. Pola dan Variasi Perkembangan Emosi.
Menurut Desmita pola perkembangan emosi anak dimulai
sejak anak berada dalam kandungan dan setelah lahir pola
perkembangan emosi disertai dengan:14
1. Perkembangan Temperamen.
Temperamen merupakan salah satu dimensi
psikologis yang berhubungan dengan aktifitas fisik dan
emosional serta merespon. Secara sederhana temperamen
dapat diartikan sebagai perbedaan kualitas dan intensitas
respon emosional serta pengaturan diri yang memunculkan
perilaku individual yang terlihat sejak lahir, yang relatif
stabil, yang dipengaruhi oleh interaksi antara pembawaan,
kematangan, dan pengalaman. Konsistensi temperamen ini
dibentuk oleh faktor keturunan, kematangan, dan pengalaman
terutama pada pola pengasuhan orang tua.
14 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya , 25
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2. Perkembangan kedekatan
Perkembangan kedekatan diartikan sebagai ikatan
antara dua individu atau lebih sifatnya adalah hubungan
psikologis yang deskriminatif dan spesifik, serta mengikat
seseorang dengan orang lain dalam rentang waktu dan ruang
tertentu. Menurut Seifrt dan Hoffnung, perkembangan emosi
sebagai hubungan timbal balik yang sama kuat antara ibu dan
anak, walaupun satu sama lain berbeda dalam memenuhi
kebutuhan kedekatan fisik dan emosionalnya.
3. Perkembangan emosi percaya diri
Pada perkembangan anak mengalami rasa percaya
dan rasa tidak percaya. Rasa percaya akan cendrung
memunculkan rasa aman dan percaya diri pada anak. Begitu
pula rasa tidak percaya akan berakibat pada rasa tidak aman
dan ketidakpercayaan diri anak.
Adapun variasi emosi pada masing-masing anak berbeda-
beda. Perbedaan ini dipengarihi oleh bebrapa faktor, antara lain:15
1. Keadaan fisik anak. Anak yang sehat cenderung kurang
emosional dibandingkan anak yang kurang sehat.
2. Reaksi sosial terhadap perilaku emosional. Reaksi sosial yang
tidak menyenangkan akan mengakibatkan reaksi emosi anak
15Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya , 26
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jarang tampak dan terwujud dibandingkan dengan reaksi sosial
yang diterima anak menyenangkan.
3. Kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan dengan jenis kelamin
sejenis berakibat semakin seringnya pelampiasan emosi dan
lebih kuat.
4. Jumlah anggota keluarga. Jumlah anggota keluarga besar
cenderung berpotensi besar menimbulkan emosi dibandingkan
keluarga kecil.
5. Cara mendidik anak. Cara mendidik otoriter mendorong rasa
cemas dan takut. Adapun cara mendidik permisif dan
demokratis mendorong berkembangnya semangat dan rasa kasih
sayang.
6. Status sosial, dan ekonomi keluarga. Anak yang berstatus sosial
ekonomi yang rendah cendrung lebih mengembangkan rasa
takut dibandingkan dengan anak yang memiliki keluarga dengan
status sosial ekonomi yang tinggi.
Adapun menurut Yusuf, perkembangan emosi terbagi
menjadi lima fase, yaitu:16
a. Fase bayi (0-2 tahun)
Masa bayi 0-2 tahun terbagi menjadi tiga kategori:
1. Usia 0-8 minggu. Kehidupan bayi sangat dikuasai oleh
emosi. Emosi anak sangat bertalian dengan perasaan indrawi
16Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya , 27
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(fisik), dengan kualitas perasaan senang atau tidak
senangnya. Misalnya anak tidur pulas atau senyum bila anak
merasa kenyang, hangat, dan nyaman, serta menangis karena
lapar, haus, dan sakit.
2. Usia 8 minggu-1 tahun. Pada masa ini perasaan psikis sudah
mulai berkembang anak merasa senang atau tersenyum bila
melihat mainan yang tergantung di depan matanya. Tidak
merasa senang dan menangis terhadap benda asing atau orang
asing.
3. Usia 1-3 tahun. Pada masa ini emosi anak sudah mulai
terarah pada sesuatu. Sejajar dengan perkembangan bahasa
yang sudah dimulai pada usia dua tahun, maka anak dapat
menyatakan perasaannya dengan menggunakan bahasa dan
emosi. Pada fase ini anak bersifat labil atau mudah berubah.
b. Fase prasekolah. Pada usia ini anak mulai menyadari dirinya,
bahwa dirinya berbeda dengan yang bukan dirinya (benda
maupun orang). Kesadaran ini diperoleh dari pengalaman bahwa
tidak semua keinginan harus dipenuhi oleh orang lain. Bersama
dengan itu, berkembang pula perasaan harga diri yang menuntut
pengakuan dari lingkungannya.
c. Fase anak sekolah (sekolah dasar 6-12 tahun). Masa remaja
adalah masa puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi
yang tinggi. Pada masa remaja awal perkembangan emosinya
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menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat
terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial. Emosinya
bersifat negatif dan temperamental.
d. Fase dewasa. Fase ini adalah dimana fase seseorang sudah harus
mampu mengenali perasaan yang ada pada dirinya dan tahu
bagaimana harus melampiaskannya.
Pemahaman mengenai karakteristik emosi anak akan
sangat membantu orang tua dalam memberi stimulasi atau
rangsangan emosi yang tepat bagi anak. Keterbatasan pemahaman
emosi anak sering kali menimbulkan ketidaktepatan orang dewasa
dalam merspon emosi anak. Kondisi ini dapat mengakibatkan
munculnya permasalahan baru dalam aspek emosi.17
2. Pembinaaan Perkembangan Emosi Anak
Keluarga adalah tempat sosialisasi pertama bagi anak yang
mendasari jenjang pembentukan psikologis, mental, dan
pendidikannya. Dalam hal ini anak tidak hanya membutuhkan
pendidikan saja, melainkan ia selalu mendambakan tuntunan
bimbingan, pengarahan, perawatan, perlindungan, tanggung jawab
dan teladan yang baik dari orang tuanya, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat di mana anak berkembang. Akibat perceraian
yang terjadi dalam keluarga sangat berdampak besar bagi
perkembangan emosi anak, contohnya kurangnya kasih sayang yang
17 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya , 41
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didapatkan dari orang tua, terlantarnya anak-anak akibat penceraian,
anak merasa terasingkan di lingkungan masyarakat, perasaan ini
timbul dalam perkembangan psikologi anak tersebut.18
Anak akan menerima apa saja yang dikatakan oleh orang
tuanya, dia belum mempunyai kemampuan untuk memikirkan kata-
kata itu. Menurut anak, orang tua adalah selalu benar, berkuasa,
pandai, dan menentukan. Hubungan antara orang tua dan anak akan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan bagi anak.
Beberapa peran orang tua dalam pengasuhan anak adalah sebagai
berikut :
a. Terjalinnya hubungan yang harmonis dalam keluarga melalui
penerapan pola asuh Islami sejak dini.
b. Kesabaran dan ketulusan hati. Sikap sabar dan ketulusan hati
orang tua dapat mengantarkan kesuksesan anak. Begitu pula
memupuk kesabaran anak sangat diperlukan sebagai upaya
meningkatkan pengendalian diri.
c. Orang tua wajib mengusahakan kebahagiaan  bagi anak dan
menerima keadaan anak apa adanya, mensyukuri nikmat yang
diberikan Allah SWT, serta mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh anak.
d. Mendisiplinkan anak dengan kasih sayang serta bersikap adil.
18 Azd-dzaky, M. Hamdani Bakran, Konseling dan Psikoterapi Islam , 123
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e. Komunikatif yang baik. Membicarakan hal yang ingin
diketahui oleh anak dengan menjawab pertanyaan secara baik.
f. Memahami anak dengan segala aktivitasnya, termasuk
pergaulannya.19
Sebagai orang tua yang menginginkan  kebahagiaan anak
perlu secara serius mengasah kecerdasan emosi anak dan bahkan
menempatkannya sebagai prioritas dalam tugas pengasuhan,
sehingga anak dapat mempelajari keterampilan-keterampilan emosi
dan sosial yang baru. Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh
orang  tua, antara lain :
1. Orang tua perlu memeriksa kembali cara pengasuhan yang
selama ini dilakukan, jika perlu bersedia bertindak dengan cara
yang berlawanan dengan kebiasaan cara pengasuhan selama
ini.
2. Memberikan perhatian pada tahap-tahap perkembangan
kecerdasan emosi anak .
3. Melatih anak untuk mengenali emosi dan mengelolanya
dengan baik.20
Beberapa karakteristik emosi anak yang cenderung negatif
dapat dilihat dari tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari.
19 Rifa Hidayah, Psikologi  Pengasuhan Anak ( Yogyakarta, Sukses Offest2009), 21
20 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, 64
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Adapun bentuk-bentuk  permasalahan emosi anak sebagai berikut
:21
a. Agresivitas
Nugraha dan Rachmawati mendefinisikan agresivitas
sebagai tingkah laku menyerang baik secara fisik maupun verbal
atau baru berupa ancaman yang disebabkan adanya rasa
permusuhan dan frustasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
agresivitas merupakan tindakan menyerang baik secara fisik,
verbal maupun ekspresi wajah yang mengancam atau
merendahkan untuk mencapai tujuan tertentu, yang didasari
adanya perasaan permusuhan atau frustasi.
Agresivitas pada anak usia dini yang tidak ditangani
dengan baik, akan berpeluang besar menjadi perilaku yang
menetap dan menimbulkan permasalahan baru di masa
perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, orang tua dan
pendidik perlu memperhatikan langkah-langkah dalam
mengatasi anak yang agresif. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:
1. Mengajarkan pada anak  tentang keterampilan sosial untuk
berhubungan dengan orang lain.
2. Menciptakan lingkungan sekolah yang menekan tingkat
frustasi atau tekanan pada anak, sehingga lebih memberi
21 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya ,  86
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keleluasaan anak dalam beraktifitas selama proses
pembelajaran.
3. Anak yang berperilaku agresif dapat diatasi dengan
menerapkan peraturan yang disertai dengan pemberian
penguat atau positive reinforcement dan negative
reinforcement.
4. Orang tua dan pendidik dapat pula menerapkan teknik
penghapusan atau pengabaian, yaitu dengan mengabaikan
perilaku agresi anak dan tidak menunjukkan perhatian saat
anak berperilaku agresif.
5. Anak diajarkan untuk lebih mengembangkan kecerdasan
emosinya, dengan melatih anak untuk mampu mengenali
emosi, mengelola emosi, berempati, mengembangkan
hubungan yang baik dengan teman, dan motivasi diri.
b. Kecemasan
Menurut Cattel dan Scheire, kecemasan merupakan reaksi
emosi sementara yang timbul pada situasi tertentu, yang dirasakan
sebagai suatu ancaman. Biasanya rasa takut ini juga dibarengi
oleh kegelisahan dan dugaan-dugaan akan terjadinya hal-hal
buruk. Pada anak, rasa cemas biasanya terjadi saat anak berusia
tiga tahun. Bentuknya dapat berupa rasa cemas kehilangan kasih
sayang orang tua, cemas akan mengalami rasa sakit, cemas karena
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merasa berbeda dengan orang lain, dan mengalami kejadian yang
tidak menyenangkan. Beberapa cara yang dapat ditempuhi untuk
menangani kecemasan pada anak adalah sebagai berikut:
1. Mencari sumber yang membuat anak cemas.
2. Memberikan rasa aman pada anak dengan menunjukkan sikap
yang tenang, menerima keadaan anak, dan tidak menambah
beban psikologis pada anak dengan mengancam, menakut-
nakuti, atau memarahi anak.
3. Membantu anak mengatasi rasa cemasnya.
4. Mengalihkan perhatian anak dari sumber cemas dengan
melatih anak untuk relaksasi atau melakukan kegiatan-kegiatan
yang menarik.
5. Mengajak anak berbicara tentang sumber kecemasan yang
dialami dengan kata-kata yang menenangkan dan membuat ia
merasa aman.
6. Membiasakan anak terbuka dan mampu mengekspresikan
perasaannya.22
c. Temper Tantrum
Temper tantrum adalah suatu letupan kemarahan anak yang
sering terjadi pada saat anak menunjukkan sikap negativistik atau
penolakan. Perilaku ini sering diikuti dengan tingkah seperti
menangis dengan keras, berguling-guling di lantai, menjerit,
22 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya , 91
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melempar barang, memukul-mukul, dan menendang.  Perilaku
temper tantrum dapat diatasi dengan perilaku orang tua yang tetap
mampu mengontrol emosi dengan menunjukkan sikap yang
tenang, lemah lembut, dan tidak terpancing untuk marah.
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menghadapi anak
temper tantrum adalah sebagai berikut:
1. Pencegahan dengan mengenali kebiasaan-kebiasaan anak,
mengetahui secara pasti kondisi-kondisi apa munculnya temper
tantrum serta mengatur pola asuh dan pola didik anak yang
baik bagi orang tua.
2. Ketika temper tantrum terjadi, maka hendaknya dipastikan
bahwa
3. lingkungan sekitar anak aman, orang tua harus tetap tenang,
dan menjaga emosinya sendiri agar tenang, tidak mengacuhkan
temper tantrum. Setelah anak menunjukkan penurunan temper
tantrum, maka orang tua perlu segera mendekati anak,
memeluk, dan memberikan ketenangan pada anak.
4. Ketika temper tantrum telah berlalu maka jangan diikuti
dengan hukuman, nasehat-nasehat, atau teguran maupun
sindiran, berikanlah rasa cinta dan aman pada anak.
d. Menarik diri (Withdrawl)
Withdrawl ( menarik diri ) merupakan permasalahan emosi
yang diarahkan ke dalam diri dengan kecendrungan menarik diri
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dari interaksi sosial. Menurut Izzaty, anak yang mengalami
withdrawl akan sulit bergaul, cenderung bermain sendiri, tidak
dapat bersosialisasi, dan berbagi dengan teman sekolahnya.
Langkah-langkah dalam menangani anak withdrawl adalah
sebagai berikut:23
1. Orang tua perlu mengembangkan sikap penerimaan dan
penghargaan terhadap setiap ekspresi anak, ide,  pernyataan,
ataupun ungkapan-ungkapan verbal anak.
2. Penghargaan diri dari lingkungan sekitar akan menimbulkan
percaya diri dan rasa aman pada anak.
3. Anak juga perlu lebih distimulasi guna mengikuti kegiatan-
kegiatan kelompok agar anak terbiasa berinteraksi dengan
orang banyak.
e. Kekurangan Afeksi
Menurut Nugraha dan Rachmawati, afeksi dapat meliputi
perasaan kasih sayang, rasa kehangatan, dan persahabatan yang
ditunjukkan pada orang lain. Kekurangan atau kelebihan afeksi
yang dialami anak akan menyebabkan gangguan dalam
perkembangan, terutama mengakibatkan kesulitan untuk anak
dalam mengembangkan ikatan emosional dengan orang lain.
23 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, 95
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Sehingga menghalangi dirinya menjadi anggota kelompok teman
sebayanya.  Kebutuhan psikologis yang sangat penting bagi
kesehatan mental adalah kebutuhan akan cinta atau kasih sayang.
Menurut Hurlock, dalam bukunya mengenai perkembangan anak,
menyatakan bahwa anak yang dibesarkan dengan kasih sayang
menunjukkan perkembangan fisik dan emosi yang lebih sehat
dibandingkan anak-anak yang dibesarkan di  panti asuhan dan
kekurangan kasih sayang.    Oleh karena itu, sebagai orang tua
harus selalu memberikan perhatian dan kasih sayang kepada
anaknya,  selalu memenuhi kebutuhan anaknya, dan terus
melibatkan diri dengan pertumbuhan anak.
f. Hipersensitivitas
Hipersensitivitas adalah kepekaan emosional yang
berlebihan dan cukup sering dijumpai pada anak-anak. Anak
dikatakan hipersensitivitas bila ia mudah sekali merasa sakit hati
dan menunjukkan respon yang berlebihan terhadap sikap dan
perasaan orang lain. Anak yang hipersensitivitas tidak dapat
menerima penilaian, komentar, kritik orang lain tanpa rasa sakit
hati. Anak yang hipersensitif ini biasanya juga mudah marah dan
sering mengalami suasana hati yang murung tanpa penyebab yang
jelas. 24
24 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, 99
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Beberapa hal yang perlu dilakukan orang tua  dalam
menangani anak yang hipersensitif ini, antara lain :
1. Menghindari sikap overprotective pada anak.
2. Perlu membiasakan anak untuk menerima masukan, kritikan,
dan saran dari lingkungan sekitar.
3. Perlu mengajarkan pada anak untuk memandang dirinya secara
lebih proporsional.
4. Anak perlu dilatih untuk memilki keterampilan menyelesaikan
masalah.
3. Perceraian
a. Pengertian Perceraian
Talak berasal dari kata “Ithlaq” artinya melepaskan atau
meninggalkan. Secara istilah, talak berarti melepaskan ikatan
perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan.25 Islam
melarang perceraian yang bisa  merobohkan sendi-sendi
keluarga dan menyebarkan aib-aibnya, melemahkan kesatuan
umat dan membuat perasaan mendendam serta mengkotak-kotak
tabir kehormatan. Perceraian atau thalak adalah bahaya yang
paling besar dalam tatanan masyarakat dan satu-satunya
perbuatan yang paling dibenci Allah SWT.
b. Faktor- Faktor  Penyebab Perceraian
25 Thalib, Penyebab Perceraian dan Penanggulangannya, 97
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Menurut Salim, ada beberapa faktor yang menyebabkan
perceraian antara lain sebagai berikut:26
1. Penghayatan agama kurang.
Agama merupakan faktor yang dominan dalam
menentukan pribadi orang. Orang yang mempunyai
kesadaran beragama tinggi akan menyadari hak dan
kewajibannya sebagai manusia, sehingga akan berusaha
melaksanakannya. Dengan agama pula yang mendorong
seseorang sabar dan tawakkal dalam menghadapi
kehidupan. Agama juga dapat menjadi tumpuan dalam
menyelesaikan segala perkara dan motor penggerak ke
arah kebajikan. Secara philosofi agama yang ada di dunia,
agama merupakan suatu intrumen pembelajaran yang
cenderung mengajarkan kearah kebaikan.
2. Pasangan yang berbeda agama.
Perbedaan antara suami dan istri  akan mempunyai
kecenderungan yang lebih tinggi untuk timbulnya masalah
yang  dapat meningkat sampai perceraian bila dibandingkan
dengan pernikahan yang seagama. Secara langsung
mungkin tidak dapat dikatakan bahwa hal tersebut semata-
mata hanya karena perbedaan agama, tetapi hal tersebut
akan membawa perbedaan dalam berpendapat, sikap dan
26 Salim Hidayah, Rumahku Nerakaku (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1989),
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hal ini dapat berkembang lebih jauh yang akhirnya dapat
menimbulkan perceraian.
3. Pernikahan usia muda.
Usia seseorang biasanya dijadikan salah satu ukuran
untuk menilai kematangan dirinya baik secara fisik, mental,
ekonomi maupun sosial. Kematangan diri seseorang
merupakan suatu proses kurun waktu tertentu untuk belajar.
Nikah terlalu muda sering berakibat kelahiran bayi  yang
kurang sehat, karena fisik ibu belum siap mengandung dan
melahirkan, atau karena pasangan suami istri belum dewasa
sehingga belum bisa merawat diri ketika hamil dan
melahirkan. Ketidak dewasaan suami atau istri karena
terlalu muda juga sering membawa konflik atau perceraian
karena masing-masing bersikap kekanak-kanakan, seperti
masih emosional, tidak bisa mengambil keputusan, belum
mandiri, belum siap bertanggungjawab, masih bergantung
kepada orang lain, masih senang berhura-hura, dan lain-
lain.27
4. Perbedaan pendidikan suami yang tinggi.
Dalam pernikahan agar kebahagiaan  rumah tangga
dapat tercapai. Islam mengajarkan untuk memilih pasangan
27 Shapiro, Mencegah Perkawinan Yang Tidak Bahagia (Jakarta: Kanisius, 2000),
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yang sekufu atau sepadan baik dalam segi agama, status
sosial, ekonomi dan pendidikan. Jika terjadi seorang suami
berpendidikan tinggi dan istrinya  tamatan sekolah dasar
atau sebaliknya, maka tidaklah menguntungkan dalam
rumah tangga. Dalam keluarga istri adalah pendamping
suami dalam pekerjaan menghendaki pula kebijksanaan dan
kepandaian  istri dalam menunjang kariernya.
5. Ekonomi rumah tangga.
Tatanan rumah tangga membutuhkan pembiayaan
hidup yang cukup. Oleh karena itu, harus ada sumber
penghasilan dalam menegakkan rumah tangga baik suami
saja yang bekerja atau kedua-duanya bekerja. Jika suami
istri bekerja maka perlu dimusyawarahkan tentang
pengasuh  anak-anak. Masalah akan timbul jika tidak ada
sumber penghasilan atau hanya istri yang bekerja, karena
akan timbul rasa rendah diri pada suami.
c. Dampak Perceraian pada Anak
Suami dan istri yang bercerai boleh jadi belum
mempunyai anak tapi boleh jadi mempunyai anak. Kejadian yang
disaksikan di tengah masyarakat antara suami atau istri yang telah
bercerai adalah timbulnya permusuhan atau sikap saling
membenci bahkan bila mereka telah mempunyai anak. Anak
tersebut mengalami penderitaan moral atau material. Kenyataan
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ini membuat banyak orang cemas dengan perceraian bahkan
mengecam perceraian sebagai suatu tindakan yang
menghancurkan masa depan anak-anak.28 Hal ini disebabkan
karena beberapa indikator antara lain:
1. Pengasuhan anak
Apabila bercerai dua orang suami  istri sedangkan
keduanya mempunyai anak yang belum mumayiz (belum
tahu kemaslahatan dirinya), maka istrilah yang lebih berhak
untuk mendidik dan merawat  anak itu, sehingga ia mengerti
akan kemaslahatan dirinya. Dalam waktu itu  sang anak
hendaklah tinggal bersama ibunya, tetapi biaya hidup masih
tanggung jawab ayahnya. Apabila anak-anak sudah mengerti
hendaklah diselidiki oleh yang berwajib, siapakah di antara
keduanya (ayah atau ibu) yang lebih baik dan lebih pandai
untuk mendidik anak itu. Anak itu hendaknya diserahkan
kepada yang lebih cakap untuk mengatur kemaslahatan itu.
Akan tetapi, kalau keduanya sama saja,anak itu disuruh
memilih kepada siapa saja di antara keduanya.
Mengasuh anak-anak yang masih kecil hukumnya
wajib. Mengabaikannya berarti menghadapkan anak-anak
yang masih kecil pada bahaya kebinasaan. Keadaan aman
bagi anak-anak bukan hanya perlindungan dari orang tua,
28 Gunarsa Singgih D, Pengantar Psikologi (Jakarta: Mutiara Sumber Widia, 1996),
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kerabat, dan makan tiga kali sehari serta bertempat tinggal
yang tepat.
2. Rasa aman pada anak
Suasana yang disebabkan oleh perceraian dan
bagaimana keadaan ibu akan mempengaruhi rasa aman pada
anak.  Hal-hal yang mempengaruhi rasa aman seorang anak
timbul sebagai akibat perceraian antara lain:29
a. Kurangnya kasih sayang dan perlindungan dari kedua
orang tuanya.
Anak masih memerlukan ayah dan  ibu untuk
menemani dan memberi perhatian, tetapi kebutuhan anak
tidak dapat sepenuhnya diberikan oleh kedua orang
tuanya. Hal ini disebabkan karena ketidakhadiran ayah
dalam keluarga dan ibu yang terlalu lelah bekerja untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga orang tua
melalaikan kebutuhan rohani bagi anak.
b. Dominasi orang tua.
Di sini anak mengembangkan perasaan tidak
amannya karena cara orang tua yang cenderung
menguasai anak. Hal ini disebabkan karena masing-
masing orang tua berusaha mempengaruhi kesetiaannya.
Ibu takut kehilangan anaknya, sehingga ibu berusaha
29 Gunarsa Singgih D, Pengantar Psikologi , 53
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mengambil hati  sang anak. Sikap yang diambil ibu
secara tidak sadar bertindak terlalu mengatur anaknya.30
c. Situasi rumah yang tidak stabil.
Rasa aman tidak dapat dikembangkan bila
suasana rumah dalam keadaan tidak stabil.
Ketidakstabilan ini sangat terasa terutama pada tahun-
tahun pertama setelah perceraian kedua orang tuanya.
Orang tua yang telah bercerai berarti mereka tidak
mampu membuat keadaan rumah tangganya stabil dan
aman. Suasana rumah dipenuhi dengan perselisihan dan
pertengkaran.
d. Disiplin yang terlalu keras.
Ibu yang terlalu lelah karena pekerjaan  baik di
luar atau di dalam rumah, menempatkan ibu pada suatu
kedudukan secara tidak sadar ia menjadi tokoh yang
kurang sabar dalam menghadapi  anak-anaknya.
Pemberian hukuman terlalu berlebihan, disiplin tidak
diberikan secara efektif pada setiap anak membutuhkan
kasih sayang dan pengertian untuk mengembangkan rasa
aman31.
e. Perbaikan yang salah.
30 Gunarsa Singgih D, Pengantar Psikologi .54
31 Gunarsa Singgih D, Pengantar Psikologi. 55
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Kesendirian ibu, kelabilan, dan kurang
kesempatan untuk bersama-sama serta memahami
tingkah laku anaknya menyebabkan ibu sering tidak
dapat menemui cara yang baik untuk memperbaiki
tingkah laku anak-anaknya. Anak merasa tidak aman
karena ia merasa dirinya tidak baik, jelek, dan tidak
dapat memenuhi harapan ibunya.
f. Orang tua yang selalu memanjakan anaknya.
Ibu sering merasa bersalah karena kejadian
tersebut. Sebagai gantinya ibu menjadi terlalu
memanjakan anak. Ibu takut anaknya terluka kembali
karena segala sesuatu dilakukan ibu demi anaknya.
Akibatnya anak tidak dapat memutuskan sesuatu, tidak
mampu berdiri sendiri, dan tidak mampu mengatasi
frustasi dalam kehidupannya. Tidak mungkin rasa aman
dapat dikembangkan bila anak tidak memiliki
kepercayaan terhadap dirinya sendiri, hal seperti ini tidak
baik dalam pembinaan emosi anak.
g. Sikap orang tua yang tidak konsisten.
Karena lelah bekerja, kadang ibu menerapkan
metode asuhan yang tidak tetap. Suatu waktu ia acuh dan
segan menghukum bila anak berbuat kesalahan, di lain
waktu ibu begitu keras dan tidak sabar terhadap
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kesalahan anak-anaknya. Hal ini menyebabkan anak
merasa tidak aman karena ia tidak tahu kepada siapa ia
harus mencari bimbingan.32
h. Orang tua yang sering merasa takut dan tidak aman.
Pada tahun-tahun pertama setelah perceraian ibu
sering merasa tidak pasti akan masa depannya.
Pengalaman pahit dalam pernikahan membuat ibu
merasa tidak aman. Selain itu,  ibu merasa takut  bila
milik satu-satunya (anak) akan meninggalkannya untuk
hidup bersama ayah. Anak akan mengembangkan pola
yang serupa bila ibu berada dalam keadaan takut dan
tidak aman.
i. Ketidakhadiran tokoh ayah untuk menemani dan
memberi perhatian pada anaknya.
Anak pada masa sekolah telah menyadari
kebutuhan dan peranan seorang ayah. Oleh karena itu,
anak sangat merasakan kehilangan ayahnya. Anak
kehilangan rasa aman yang biasanya didapat bila anak
bersama ayahnya. Anak tidak dapat menceritakan
kesulitan-kesulitan yang ditemui di sekolah, kehilangan
benteng kekuatan yang biasanya diperoleh dari ayah.
32 Gunarsa Singgih D, Pengantar Psikologi .56
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j. Perceraian merupakan suatu penderitaan dan suatu
pengalaman traumatis bagi anak.
Anak harus dibantu untuk menghilangkan
kesedihan atau bayangan akan pengalaman tersebut bila
tidak ia tetap berada dalam suasana tidak aman. Anak
memperoleh banyak tekanan dalam arti suasana rumah
tangga yang kurang harmonis, kehilangan ayah. Keadaan
lingkungan yang mengharuskan mengadakan
penyesuaian diri karena tekanan dan  keadaan
lingkungan sebagai akibat dari perceraian kedua orang
tuanya menyebabkan anak merasa dirinya tidak aman.
Anak dipandang berbeda oleh masyarakat, mengalami
diskriminasi, merasa tidak memiliki tempat yang hangat,
dan tidak memiliki kepercayaan diri.33
G. Konsep Operasional
Untuk mempermudah dalam memahami teori yang telah
dipaparkan di   atas, maka perlu dijelaskan konsep operasional penelitian
ini. Upaya orang tua  dalam membina emosi anak akibat perceraian di
Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis dilihat melalui beberapa
indikator berikut :
1. Upaya pembinaan terhadap emosi anak.
a. Pembinaan terhadap anak yang agresif, meliputi :
33 Gunarsa Singgih, Pengantar Psikologi, 157
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1) Mengajar anak berhubungan sosial yang baik
2) Tidak menunjukkan perhatian saat anak berperilaku agresif.
3) Mengembangkan kecerdasan emosi anak.
b. Upaya pembinaan terhadap anak yang mengalami kecemasan,
meliputi:
1) Mencari sumber yang membuat anak cemas.
2) Memberikan rasa aman pada anak.
3) Mengalihkan perhatian anak dari sumber kecemasan.
4) Melakukan hal-hal yang menyenangkan.
5) Mengajak anak berbicara dan terbuka.
c. Upaya pembinaan terhadap anak yang temper tantrum, meliputi:
1) Mengetahui kondisi yang menyebabkan temper tantrum.
2) Tenang dan sabar ketika anak sedang temper tantrum.
3) Ketika temper  tantrum telah berlalu, memeluk, mendekati
anak, dan memberikan ketenangan pada anak.
d. Upaya pembinaan terhadap anak yang menarik diri, meliputi:
1) Mengembangkan sikap penerimaan dan penghargaan terhadap
anak.
2) Menyuruh anak melakukan kegiatan kelompok.
e. Upaya pembinaan terhadap anak yang kekurangan afeksi, meliputi:
1) Memberikan kasih sayang dan perhatian.
2) Memenuhi segala kebutuhan anak.
3) Mengawasi pertumbuhan anak.
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f. Pembinaan terhadap anak hipersensitif, meliputi:
1) Tidak besikap overprotective terhadap anak.
2) Membiasakan anak menerima masukan dan kritikan
3) Mengajar anak agar mandiri.
H. Metodologi Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode
penelitian yang menjadi sarana dan alat bagi penulis untuk mempermudah
penulisan skripsi.
1. Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian ini dilakukan di  Kecamatan Bukit Batu
Kabupaten Bengkalis.
2. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian.34 Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang
bercerai dan mendapatkan hak asuh anak di Kecamatan Bukit Batu
Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 71 orang.
3. Objek Penelitian
Suharsimi Arikunto menyatakan sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti.35 Pengambilan objek dalam penelitian ini
dilakukan pada orang tua asuh yang bercerai yang mendapatkan hak
asuh anak yang memiliki anak yang masih kecil  yang berjumlah 21
orang.
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta, Rineka Cipta, 2008), 115
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 117
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Menurut Suharsimi Arikunto menuliskan apabila sampel
kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar  dapat
diambil antara 10-15%,  20-55% atau lebih.36 Pengambilan objek
dalam penelitian ini  dilakukan secara purposive sampling. Objek ini
diambil dengan alasan orang tua bercerai yang punya anak masih kecil.
Untuk itu perlu di tetapkan sebagai objek dalam penelitian ini
adalah orang tua yang bercerai mendapat hak asuh anak dan memiliki
anak yang masih kecil. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Jumlah Objek
No Nama Desa Orang bercerai yang anak masih kecil
1 Pangkalan Jambi 1 orang
2 Dompas 5 orang
3 Sejangat 1 orang
4 Pakning Asal 2 orang
5 Sungai Pakning 3 orang
6 Sungai Selari 2 orang
7 Batang Duku 1 orang
8 Buruk Bakul 3  orang
9 Bukit Batu 2 orang
10 Suka Jadi 1 orang
Jumlah 21 0rang
Sumber: data wawancara di desa-desa Kecamatan Bukit Batu.
4. Sumber Data
a. Data primer
Data primer adalah  data pokok dalam penelitian yang
langsung diperoleh wawancara terhadap responden.
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 116
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b. Data skunder
Data sekunder adalah  data penunjang dari data primer
yang diperoleh melalui buku-buku dan dokumen lainnya yang
berkaitan dengan pembinaan emosi akibat  perceraian.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Interview
Interview adalah sebuah dialog  yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh informasi dari orang yang
diwawancarai. Dalam penelitian ini,  penulis melakukan
wawancara langsung  dengan orang tua yang  bercerai
mendapatkan hak asuh anak.
b. Observasi
Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap
kegiatan yang berkaitan  dengan upaya orang tua dalam  membina
emosi anak akibat  perceraian.
c. Dokumentasi
Teknik ini dipakai untuk memperoleh  data yang tidak
dapat diperoleh dengan metode interview maupun observasi.
Dimana dokumentasi tersebut diperoleh dengan jalan mempelajari
catatan-catatan, arsip-arsip yang ada hubungannya dengan
permasalahan di mana penelitian sedang berlangsung.
6. Teknik Analisis Data
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Setelah data terkumpul dengan lengkap, kemudian penulis
mengklasifikasikan data dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang menggambarkan situasi atau peristiwa
secara menyeluruh. Penelitian ini tidak mencari  hubungan, tidak
menguji hipotesis atau membuat prediksi. Penelitian  deskriptif
kualitatif  ini berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dijelaskan dengan menghubungkan fakta antara satu fakta dengan fakta
lainnya, kemudian data itu di analisa untuk diambil kesimpulan
I. Sistematika Penulisan
Untuk lebih terarahnya penulisan penelitian ini, maka penulis
membagi penulisan ini kepada beberapa bab, yaitu:
BAB I : Pendahuluan. Di dalamnya menguraikan tentang latar belakang
masalah, alasan memilih judul, penegasan istilah,
permasalahan, tujuan  dan kegunaan penelitian, kerangka
teoretis, konsep operasional,  metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II : Gambaran umum tentang  lokasi penelitian yang meliputi
sejarah geografis Kecamatan Bukit Batu,  kependudukan,
infrastruktur, aparatur, lembaga, dan prasarana pemerintahan,
penyelenggaraan pemerintahan desa, bidang perekonomian,
pendidikan, dan kesehatan, serta sarana ibadah.
BAB III : Penyajian Data. Menyajikan data-data  yang diperoleh di
lapangan tentang upaya orang tua  dalam  membina emosi anak
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akibat perceraian di Kecamatan Bukit Batu Kabupaten
Bengkalis.
BAB IV: Analisis Data. Menganalisis  data tentang upaya orang tua
dalam membina  emosi anak akibat  perceraian di Kecamatan
Bukit Batu Kabupaten Bengkalis.
BAB V : Penutup.  Terdiri dari  kesimpulan dan saran-saran.
